A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Paparan Data

1. Deskripsi Obyek Penelitian

a)

Sejarah RS Bhayangkara Kediri

RS Bhayangkara Tk. Il Kediri berdiri pada tanggal 18 September 1971
dengan nama Balai Pengobatan/ Rumah Bersalin Kepolisian Kediri,
kemudian sesuai dengan Akte Notaris nomor : 17 Tahun 1972 tanggal 26
Mei 1972 berubah menjadi Yayasan Bhayangkara Kediri. Selanjutnya
berubah lagi menjadi Rumah Sakit Bhayangkara Kowil Kepolisian 104
Kediri dan berdasarkan Surat Keputusan Kepala Daerah Kepolisian X
Jawa Timur Nomor : Skep/232/X11/1982 tanggal 18 Desember 1982
ditetapkan menjadi Rumah Sakit Kepolisian Tingkat I Kediri
berdasarkan surat Keputusan Menteri Pertahanan/ Panglima Angkatan
Bersenjata Nomor : Skep/246/V1/1985. Sejak tanggal 26 Februari 2007
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor. YM. 02. 0. 3.
1072. Dinamakan RS. Bhayangkara Tk.ll Kediri.

Pada tahun 2010 RS. Bhayangkara Tk.lIl Kediri ditetapkan oleh
Pemerintah menjadi Rumah Sakit PK-BLU berdasarkan Keputusan

Menteri Keuangan No. 418/KMK.05/2010 tanggal 7 Oktober 2010.



Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
: HK.03.05/1/972/12 tanggal 14 Juni 2012 Rumah Sakit Bhayangkara
ditetapkan sebagai Rumah Sakit kelas B.

Pada tanggal 18 Oktober 2013 berdasarkan Keputusan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor : Kep/74/X/2013 tanggal
18 Oktober 2013 RS. Bhayangkara Tk. Il Kediri ditetapkan statusnya
menjadi Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat I1.*

b) Visi

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, RS Bhayangkara Tk.Il Kediri

mempunyai visi sebagai berikut :?

“ Menjadi Rumah Sakit Kepolisian Terbaik”
c) Misi

Untuk mewujudkan visi diatas, RS. Bhayangkara Tk.Il Kediri telah

menyusun langkah-langkah yang tercakup dalam misi sebagai berikut :

a. Menyelenggarakan Pelayanan Kedokteran Kepolisian secara
profesional dan paripurna dalam rangka mendukung tugas
operasional Polri

b. Menyelenggarakan kesehatan kepolisian secara prosedural,

profesional dan paripurna dalam rangka meningkatkan mutu dan
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keselamatan pasienn kepada masyarakat Polri dan masyarakat
umum
c. Mempersiapkan Sumber Daya Manusia berkualitas dan profesional,
sarana prasarana yang modern dan canggih, serta sistem yang
terintegrasi menuju pencapaian standar pelayanan yang terakreditasi
d) Motto
“Melayani dengan Sepenuh Hati”
e) Fasilitas RS Bhayangkara Kediri
> Instalasi Rawat Inap
> Instensif Care Unit (ICU)
> Perinatologi
» Kamar Bersalin
> Instalasi Hemodialisis
> Instalasi Gawat Darurat (IGD)
> Instalasi Bedah Sentral
> Instalasi Laboratorium
> Instalasi Farmasi
> Instalasi Radiologi
» CT-Scan
» Unit Bank Darah Rumah Sakit

> Instalasi Rehab Medik

» Instalasi Dokpol/Forensik



> Instalasi Loundry
> Instalasi Gizi

> Instalasi Narkoba
> Instalasi CSSD
> InstalasilPSRS
» IPKL

» Ambulance 24 Jam

2. Praktek Bedah Mayat perspektif medis kedokteran di RS Bhayangkara
Kediri

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia pasti terdapat tata
cara ataupun metode di dalamnya. Hal tersebut sangat penting untuk
menunjang keberhasilan dan kesuksesan kegiatan serta dapat tercapai apa
yang di inginkan. Tindakan yang dilakukan secara asal-asalantanpa tata cara
yang tersusun dengan baik akan menciptakan hasil yangkurang efektif.

Tata cara adalah seperangkat cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Tutik Purwanti, Sp.F bahwa
pengertian dari Bedah Mayat (otopsi) adalah :

Bedah mayat (otopsi) adalah pemeriksaan luar dan pemeriksaan dalam

untuk mencari kelainan, kekerasan yang terjadi di dalam tubuh jenazah
kemudian dan mengaitkan dengan penyakit-penyakit atau kekerasan



yang ada. Sehingga bisa diambil kesimpulan sebab pasti kematian,
mekanisme kematian dan cara kematian.’

Berdasarkan jenisnya bedah mayat (otopsi) ini ada 3 macam yaitu
otopsi anatomis, otopsi klinis, dan otopsi forensik. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Dr. Tutik Purwanti, Sp.F, di RS Bhayangkara Kediri ini
hanya ada 2 jenis bedah mayat (otopsi) yang dilaksanakan yaitu otopsi
klinis dan otopsi forensik.

Otopsi forensik dilakukan terhadap mayat seseorang yang diduga
meninggal akibat suatu sebab yang tidak wajar seperti kasus
kecelakaan, pembunuhan maupun bunuh diri. Sedangkan otopsi klinis
ialah pemeriksaan yang dilakukan dengan cara pembedahan terhadap
mayat untuk mengetahui dengan pasti penyakit atau kelainan yang
menjadi sebab kematian dan untuk penelitian hasil usaha pemulihan
kesehatan. Otopsi ini dilakukan atas permintaan penyidik sehubungan
dengan adanya penyidikan suatu perkara.’

Sebelum dilaksanakan Bedah Mayat (otopsi) dilakukan, maka harus
dilakukan persiapan terlebih dahulu, persiapan yang perlu dipersiapkan

diantarannya :

Persiapan administrasi yang meliputi kelengkapan surat-surat yang
berkaitan dengan otopsi yang akan dilakukan, termasuk surat
permintaan visum dari penyidik, surat persetujuan dari keluarga, akan
tetapi syarat yang kedua surat persetujuan dari keluarga tidak mutlak
harus.’

Pelaksanaan Bedah mayat (Otopsi) di RS Bhayangkara Kediri

dilaksanakan di sebuah ruangan instalansi forensik. Di dalam ruangan
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instalansi forensik telah dipersiapkan alat yang akan digunakan untuk
melangsungkan proses bedah mayat (otopsi) terhadap mayat tersebut.

Pelaksanaan bedah mayat (otopsi) di RS Bhayangkara menggunakan
tata cara dan peraturan tertentu. Ini sangat penting dilakukan guna tidak asal-
asalan dalam melaksanakan Bedah mayat (otopsi) terhadap jenazah.

Kita ketahui bahwa pelaksanaan praktek bedah mayat di RS
Bhayangkara Kediri peneliti melakukan wawancara dengan salah satudokter
spesialis forensikdi rumah sakit tersebut mengenai pelaksanaan praktek
bedah mayat (otopsi) yang dilaksanakan di RSBhayangkara sebagai berikut.

DR. Tutik Purwanti, Sp.F, mengatakan tentang bagaimana pelaksanaan
bedah mayat (otopsi) di RS Bhayangkara Kediri bahwa :

Bedah mayat (otopsi) itu bisa dilaksanakan ketika dari pihak penyidik

atau keluarga meminta untuk dilakukannya bedah mayat (otopsi)

terhadap si mayat dengan tujuan untuk mencari kelainan, kekerasan,
yang terjadi di dalam tubuh jenazah, kemudian sebelum
dilangsungkannya bedah mayat (otopsi) itu sendiri ada beberapa hal
yang harus dipersiapkan. Diantaranya : persiapan secara administrasi
yang meliputi surat visum dari penyidik (label untuk identitas jenazah

yang ditandatangani oleh penyidik) dan persetujuan dari keluargannya.
Akan tetapi, syarat yang kedua itu tidak mutlak harus ada.’

Kita ketahui bahwa sebelum pelaksanaan otopsi ada tahapan-tahapan
yang perlu dipersiapkan sebelum proses berlangsungnya otopsi. Hal tersebut
sangat diperlukan saat otopsi guna mempermudah pelaksanaan proses
penyidikan dan pengidentifikasian jenazah. Hal tersebut dikuatkan dari hasil

wawancara dari DR. Tutik Purwanti, Sp.F, beliau mengatakan :
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Setelah semua persiapan bedah mayat (otopsi) dilakukan maka tahap
selanjutnya ialah mencocokkan administrasi terlebih dahulu (apakah
jenazah yang akan diotopsi identitasnya sama dengan label visum
tersebut), kemudian dilakukan pemeriksaan luar meliputi (pemeriksaan
poperti, pemeriksaan benda di samping jenazah, pemeriksaan bagian
luar jenazah : Berat badan, tanda khas dari jenazah, mencari kelainan,
kekerasan yang ada di jenazah itu). Setelah dilakukannya bedah mayat
(otopsi) maka dilakukan pembedahan dari ujung kepala sampai ujung
kaki, kemudian dilakukan pemeriksaan tambahan yaitu pemeriksaan
laboratorium (toksiologi, dan hispatologi).’

Dalam pandangan islam perawatan jenazah hukumnya wajib kifayah,

artinya kewajiban yang dibebankan kepada sekelompok anggota masyarakat

muslim dalam suatu wilayah tertentu. Apabila dalam wilayah itu sudah ada

seorang yang merawatnya, maka kewajiban merawat menjadi gugur bagi

anggota masyarakat yang lain. Perawatan jenazah meliputi kegiatan

memandikan, mengkafani, menshalati dan menguburkannya. Seperti halnya

setelah melakukan proses bedah mayat (otopsi) di RS Bhayangkara Kediri

dr. Tutik Purwanti, Sp.F juga mengatakan :

Setelah adanya pemulasaran terhadap jenazah yang sudah di bedah
maka semua organ yang sudah diperiksa dikembalikan ke tempat yang
semula kemudian dijahit. Setelah itu dilakukan perawatan jenazah
pada seperti umumnya (dimandikan, disucikan/diwudhukan, dikafani)
kemudian diserahkan kepada penyidik dan keluarga untuk
dimakamkan.®
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Selain kata otopsi yang juga biasa dipakai adalah seksi, Nekropsi,
Obduksi dan pemeriksaan post mortem.Ada 3 macam bedah mayat (otopsi)
salah satunya Otopsi anatomis, hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan
oleh dr. Tutik Purwanti, Sp.F beliau mengatakan bahwa :

Di RS Bhayangkara Kediri tidak melakukan otopsi anatomis karena di

RS tersebut hanya menerima otopsi klinis dan otopsi forensik dan

otopsi anatomis ini hanya dilakukan di rumah sakit pendidikan seperti
di kampus kedokteran.®

Dalam rangka kepentingan penyidikan di RS Bhayangkara Kediri
rumah sakit tersebut tidak mendapatkan mayat melainkan di rumah sakit
tersebut menerima mayat untuk membantu proses penyidik dalam
mengidentifikasi kelainan, kekerasan, yang terjadi di dalam tubuh jenazah.
Seperti yang dikatakan oleh dr. Tutik Purwanti, Sp.F beliau mengatakan

bahwa :

Di RS Bhayangkara Kediri tidak mendapatkan mayat akan tetapi
malah menerima jenazah untuk di otopsi.'

Jika ada mayat yang tidak diketahui identitasnya dari pihak penyidik
akan melaksanakan pemeriksaan identifikasi jenazah dengan dokter ahli
forensik. Seperti yang dikatakan oleh dr. Tutik Purwanti, Sp.F beliau
mengatakan bahwa :

Misal MR.X seorang mayat yang ditemukan tanpa identitas maka
penyidik dan dokter ahli forensik akan melakukan identifikasi jenazah

°Hasil Wawancara denga dr. Tutik Purwanti, Sp.F, Tanggal 19 Januari 2018
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dengan primary identifiying yang meliputi (gigi, sidik jari, DNA) dan

secondary ident (medis, property).**

Dalam pelaksanaan otopsi di RS Bhayangkara ada sejumlah tim yang
membantu proses pelaksanaan bedah mayat (otopsi). Seperti yang dikatakan
oleh dr. Tutik Purwanti, Sp.F beliau mengatakan bahwa :

Ada beberapa tim yang membantu proses berlangsungnya bedah mayat

(otopsi) di RS Bhayangkara diantarannya adalah dokter forensik,
penyidik (reskrim dan identifikasi).*?

Standar Operasional Prosedur atau disingkat dengan SOP adalah
dokumen yang berkaitan dengan prosedur yang dilakukan secara kronologis
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleh
hasil kerja yang paling efektif dari para pekerja dengan biaya yang serendah-

rendahnya. Sesuai yang diungkapkan oleh dr. Tutik Purwanti, Sp.Fbahwa :

Di RS Bhayangkara pelaksanaannya sudah sesuai dengan prosedur
SOP vyang berlaku, berlaku sesuai akreditasi rumah sakit yaitu
terakreditasi B."

Temuan Penelitian

Bedah mayat (otopsi) adalah pemeriksaan luar dan pemeriksaan dalam untuk
mencari kelainan, kekerasan yang terjadi di dalam tubuh jenazah kemudian dan

mengaitkan dengan penyakit-penyakit atau kekerasan yang ada. Sehingga bisa

114
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C.

diambil kesimpulan sebab pasti kematian, mekanisme kematian dan cara

kematian.

1.

2.

3.

Adapun temuan dari bedah mayat (otopsi) di RS Bhayangkara Kediri adalah

Praktek bedah mayat dalam perspektif medis kedokteran di RS Bhayangkara
Kediri.
Perspektif hukum posifit tentang bedah mayat di RS Bhayangkara Kediri.

Perspektif hukum Islam tentang bedah mayat di RS Bhayangkara Kediri.

Analisis Temuan Penelitian

1.

Praktek Bedah Mayat Perspektif Medis Kedokteran di RS
Bhayangkara Kediri

Praktek pembedahan mayat (otopsi) yang merupakan suatu tindakan
yang dijalankan di rumah sakit bertujuan untuk penyidikan, menegakkan
keadilan, dan untuk perobatan. Hal ini termasuk yang dilakukan di RS
Bhayangkara Kediri oleh beberapa tim forensik dan bantuan dari salah satu
dokter spesialis forensik dimana dalam praktek bedah mayat (otopsi) ada
maksud dan tujuannya tertentu.

Bedah mayat (otopsi) adalah pemeriksaan luar dan pemeriksaan dalam
untuk mencari kelainan, kekerasan yang terjadi di dalam tubuh jenazah

kemudian dan mengaitkan dengan penyakit-penyakit atau kekerasan yang



ada. Sehingga bisa diambil kesimpulan sebab pasti kematian, mekanisme
kematian dan cara kematian. Prosedur ini dilakukan untuk mengetahui
penyebab dan bagaimana orang tersebut meninggal. Bedah mayat (otopsi)
dilakukan jika kematian seseorang dianggap tidak wajar.

Berdasarkan jenisnya bedah mayat (otopsi) ini ada 3 macam yaitu
otopsi anatomis, otopsi klinis, dan otopsi forensik. Sebagaimana bedah
mayat (otopsi) yang dilakukan di RS Bhayangkara Kediri hanya meliputi
bedah mayat (otopsi) forensik dan bedah mayat (otopsi) Kklinis. Otopsi
forensik dilakukan terhadap mayat seseorang yang diduga meninggal akibat
suatu sebab yang tidak wajar seperti kasus kecelakaan, pembunuhan maupun
bunuh diri. Sedangkan otopsi klinis ialah pemeriksaan yang dilakukan
dengan cara pembedahan terhadap mayat untuk mengetahui dengan pasti
penyakit atau kelainan yang menjadi sebab kematian dan untuk penelitian
hasil usaha pemulihan kesehatan. Otopsi ini dilakukan atas permintaan
penyidik sehubungan dengan adanya penyidikan suatu perkara. Sedangkan
bedah mayat (otopsi) anatomis tidak di berlakukan di RS Bhayangkara
Kediri karena bedah mayat (otopsi) anatomis hanya diberlakukan di rumah
sakit pendidikan atau fakultas kedokteran. Dengan demikian di RS
Bhayangkara Kediri hanya melaksanakan 2 jenis bedah mayat (otpsi) yaitu
bedah mayat (otopsi) forensik dan bedah mayat (otopsi) klinis.

Untuk menentukan penyebab kematian seseorang mutlak harus

dilaksanakan otopsi secara lengkap (complete autopsy) bukan otopsi



sebagiah (partial autopsy) untuk menyingkirkan kemungkinan penyebab
kematian yang lain. Bedah mayat (otopsi) bisa dilaksanakan kapan saja.
Dalam artian bedah mayat (otopsi) bisa dilaksanakan atas permintaan dari
penyidik. Sebelum pelaksanaan otopsi dilangsungkan terhadap si jenazah,
maka hal yang dilakukan ialah melakukan persiapan terlebih dahulu. Hal-hal
yang harus dipersiapkan diantarannya :

1. Melengkapi surat-surat yang berkaitan dengan otopsi yang akan
dilakukan, termasuk surat izin Kkeluarga, surat permintaan
pemeriksaan/pembuatan visum et repertum.

2. Memastikan mayat yang akan diotopsi adalah mayat yang dimaksud
dalam surat tersebut.

3. Mengumpulkan keterangan yang berhubungan dengan terjadinya
kematian selengkap mungkin untuk membantu memberi petunjuk
pemeriksaan dan jenis pemeriksaan penunjang Yyang harus
dilakukan.

4. Memastikan alat-alat yang akan dipergunakan telah tersedia,
diantarannya :

a) Alat pengukur :
- Timbangan besar sampai 500 kg (kalau ada)
- Timbangan kecil sampai 3 kg
- Pita pengukur

- Penggaris



Alat pengukur cairan

b) Alat untuk otopsi :

Pisau, cukup pisau belati yang tajam
Gunting

Pinset

Gergaji dengan gigi yang halus
Jarus besar atau jarum goni

Benang yang kuat

e Bahan lain yang diperlukan

Botol/topples untuk spesium pemeriksaan toksikologi
Alkohol 96% untuk fiksasi pemeriksaan toksikologi
(5 liter)

Botol untuk sppesium pemeriksaan histopatologi
Formaline 10%sebanyak 1 liter

Kaca sedian dan kaca penutup**

Pelaksanaan bedah mayat (otopsi) adalah suatu proses dimana tubuh

dari jenazah itu di bedah mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki.

Sebelum dilaksanakannya otopsi pertama kali dokter akan melakukan

pemeriksaan eksternal terhadap tubuh jenazah. Pemeriksaan eksternal

tersebut meliputi :

1.

Identifikasi meliputi pemeriksaan

“1bid, hal. 214.



a. Jenis kelamin
b. Panjang dan berat badan
c. Umur
d. Warna kulit, mata, rambut
e. Keadaan gigi geligi
f. Kelainan pada kulit (tatouage)
g. Penyakit (cekot, tumor dalam uterus)
h. Sidik jari, sidik telapak kaki
i. Pakaian dan benda milik pribadi
. Kaku mayat

Sebelum pakaian mayat dilepaskan terlebih dulu dicatat
kaku mayat, pemeriksaan harus dilakukan demikian karena kaku
mayat yang sudah lengkap, bila kemudian dlenturkan tidak akan
kembali lagi. Hal tersebut dapat menghindarkan salah paham
dari orang awam misalnya : untuk melepaskan pakaian kaku
myat pundak dan leher harus dilenturkan, bila pada mayat tidak
dilakukan otopsi tetapi diserahkan kembali kepada keluarga dan
waktu mayat dimandikan keluarga mendapatkan leher sangat
lemas, sehingga timbul penafsiran yang bukan-bukan misalnya
dikira ruas tulang leher patah.

Setelah pakaian dilepas semua isi saku dikeluarkan dan

diperiksa, kemudian dicatat untuk kepentingan identifikasi



pakaian diperiksa adanya noda darah, lumpur, robekan, bekas
lubang anak peluru dsb.

Pakaian dan benda yang ditemukan dibungkus rapi diberi
label dan disegel dengan dilak kemudian diserahkan kepada

penyidik.™

. Lebam mayat

Selanjutya, diperhatikan lebam mayat, ada kalanya
ditemukan lebam mayat pada dua tempat yang letaknya
berlawanan, ini berarti posisi mayat pernah dirubah.

Warna lebam mayat biasannya merah ungu (livide), pada
keracunan dengan karbon monoxide pada kebakaran, keracunan
gas masak (CO), asam sianida (HCN), warna menjadi merah
terang (cherry red). Lebam mayat ini juga menjadi merah terang
pada mayat yang disimpan di kamar dingin dengan suhu yang

rendah sekali.

. Pembusukan

Panjang dan berat badan

Mayat kemudian diukur panjangnya dan ditimbang beratnya.

. Kepala:

a. Luka : ada luka atau tidak

b. Bentuk : bulat, lonjong, bulat lonjong

BIbid, hal. 211



. Rambut, kumis, janggut, alis : warna, panjang,

lurus/berombak/keriting.

. Mata

Selaput biji mata (conjunctiva bulbi), selaput kelopak mata
(conjunctiva pelpebra); pucat, merah, kuning, bintik-bintik
perdarahan.

Selaput bening (cornea); bening, keruh, parut luka, lensa
kontak

Selaput pelangi (iri); warna, iri dektomi

Menik mata (pupil); sama lebar, diameter

Lensa mata; keruh, aphakia

Mata palsu (prothesis)

. Hidung:

Bentuk : mancung, pesek

Cairan yang keluar; darah, buih

. Mulut :

Bentuk bentuk bibir, warna bibir

Cauran yang keluar : darah, buih

Formula gigi, isian gigi (filling plombage)
Gigi palsu, jembatan gigi (prothesis)

Gigi dipangur

. Telinga : bentuk, cairan yang keluar, misal darah



7. Leher : luka bekas alur jerat, dan bekas cekikan
8. Dada:
- Bentuk simetris
- Bentuk payudara
- Luka
9. Perut:
- Bentuk cekung, membesar
- Warna daerah usus buntu (appendix), coecum
- Keadaan pusat, tali pusat
- Parut luka di lipat paha (inguinalis)
- Burut (hernia)
- Luka
10. Alat kelamin laki-laki :
- Rambut kemaluan
- Zakar (penis); bentuk khitan
- Kandung buah pelir scrotum
- Buah pelir (testis)
- Perut luka'®
11. Alat kelamin wanita :
- Rambut kemaluan

- Bibir besar kemaluan (lablum majus)

®1bid, hal. 212



- Bibir kecil kemaluan (lablum minus)
- Selaput dara (hymen)
12. Dubur (anus)
- Bawasir (haemorrhoid)
- Apa yang keluar
- Parut luka
13. Anggota gerak :
a. Anggota gerak atas : lengan atas, lengan bawah dan tangan
- Bengkak (oedema)
- Luka bekas tusukan jarum
- Luka lain
b. Anggota gerak bawah : tungkai atas, tungkai bawah, kaki
- Bengkak (oedema)
- Luka bekas tusukan jarum
- Luka lain
14. Punggung
- Bentuk : kekel depan (lordosis), kekel belakang (kyphosis),
kekel samping (scoliosis)
- Decubitus
- Luka
15. Bokong

- Luka bekas tusukan jarum



- Luka perut'’

Semua fakta mengenai kondisi tubuh direkam dan dicatat, rekaman
bisa dengan menggunakan kamera foto sebanyak dan seakurat mungkin
melingkupi keseluruhan bagian detail tubuh mayat tersebut. Kemudian
dilakukanlah bedah internal. Pembedahan internal ini dilakukan untuk
memeriksa organ dalam tubuhnya. Misalnya, residu kandungan zat racun
atau residu zat lain dalam organ dalam tubuh si mayat yang meliputi jantung,
paru-paru, hati, kandung empedu, usus, limpa, lidah, otak, mata, ginjal,
kandung kencing. Pembedahan juga dilakukan untuk melihat dan
memastikan adannya kerusakan organ untuk memastikan penyebab kematian
jika tidak ditemukan residu zat yang mencurigakan.

Pembedahan dilakukan dengan membuat sayatan besar di badan mayat
yang disebut dengan insisi. Tujuannya untuk bisa mencapai organ dalam dari
tubuh si mayat. Insisi yang dilakukan di tubuh mayat berbentuk I dan insisi
bentuk Y.

a) Insisi bentuk 1

Insisi bentuk | dilakukan pada peristiwa cekikan , mati
tergantung.

Pembedah berdiri disebelah kanan mayat bila tidak kidal.

Insisi pada kulit dimulai sedikit dibawah tulang rawan gondok

(cartilago thyroidea), tidak boleh lebih tinggi, karena irisan harus
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tertutup bilamana mayat diberi pakaian, kemudian insisi lurus
kebawah sampai taju pedang tulang dada (processus xiphoideus),
kemudian 2 cm paramedian Kiri dari insisi tersebut insisi diteruskan
lurus kebawah sampai sela tulang kemaluan (symphysis). Dengan
inisisi tersebut maka tidak perlu melingkari pusat disebelah kirinya,
dan ligamentum tereshepatis tidak terpotong.*®

b) Insisi T

Pada mayat laki-laki insisi dibuat dari ujung tulang belikat
(acromion) kanan dan Kiri luurus ke processus Xiphoideus.

Pada mayat wanita insisi dimulai dari acromion kanan dan Kiri
lurus kebawah melingkari kedua payudara dan bertemu di processus
xiphoideus.

Insisi di perut dilakukan seperti telah diuraikan di insisi I. Insisi
Y memberi kesukaran waktu mengeluarkan alat leher, tetapi
memberi kesempatan memeriksa kelenjar di ketiak (axiller) dan
secara kosmetik-estetik lebih baik dari insisi I.

Insisi di bawah processus Xxiphoideus diperdalam sampai
menembus selaput perut (peritoneum), kemudian jari telunjuk dan
jari tengah dimasukkan, pisau diletakkan diantara kedua jari dan
irisan diteruskan sampai symphysis dengan pimpinan kedua jari

tadi. Untuk memperlebar lebar lengan operasi, otot perutharus
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(musculus rectus abdominis) dipotong melintang lebih kurang 7 cm

diatas symphysis.*®

Pelaksanaan bedah mayat (otopsi) di RS Bhayangkara Kediri bertujuan
untuk membantu proses sidik lidik guna mengetahui sebab kematian dari
seseorang. Bedah mayat (otopsi) dilakukan oleh dokter forensik sendiri, akan
tetapi dalam melangsungkan bedah mayat (otopsi) ada beberapa tim forensik
yang terlibat di ruangan instalansi forensik yakni tekhnisi, dan penyidik
(reskrim dan identifikasi). Pemeriksaan dan pencatatan dilakukan dengan
seteliti mungkin. Semua kelainan yang ditemukan pada pemeriksaan jenazah

harus dicatat dengan sebaik-baiknya, agar otopsi dapat mencapai tujuannya.

Setelah proses pelaksanaan bedah mayat (otopsi) semua organ yang
diperiksa dikembalikan ke tempat yang semula. Setelah itu dilakukan
perawatan jenazah seperti umumnya, kemudian diserahkan kepada penyidik

dan keluarga untuk dimakamkan.

Berdasarkan keterangan diatas, bahwasannya pelaksanaan bedah
mayat (otopsi) penting untuk dilaksanakan, karena bedah mayat (otopsi)
bertujuan untuk sidik lidik guna mencari kelainan, kekerasan yang terjadi di
dalam tubuh jenazah kemudian dan mengaitkan dengan penyakit-penyakit
atau kekerasan yang ada. Sehingga bisa diambil kesimpulan sebab pasti

kematian, mekanisme kematian dan cara kematian. Pelaksanaan bedah

¥ Ibid.



mayat (otopsi) di RS Bhayangkara Kediri juga sudah sesuai prosedur SOP

(Standar Operasional Prosedur) rumah sakit.





